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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pertanggungjawaban pidana terhadap Pelaku penyebaran
berita bohong covid-19 di media sosial berdasarkan UU ITE Nomor 19 tahun 2016
tentang perubahan atas UU No 11 tahun 2008. Latar belakang dari judul penelitian
ini adalah tentang tindak pidana khusus (UU ITE) informas yang tidak
terkontrol sehingga memunculkan berita bohong (hoax) diatur dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasidan transaksi elektronik . pasal 28
ayat (1) dan (2) terpenuhi . pertanggungjawaban pelaku penyebaran berita bohong
(hoax) ada pada Nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik,
Undang-Undang nomor 19 tahun 2016 tentang perubahan atas undang-undang
nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaks elekrtonik pasal 45A
ayat (1) dan (2) tetapi apabilaseseorang hanya sebatas membagikan
informasi, tidak melihat niat untuk menyebarkan , membuat , menambah atau
mengurangi informasi tersebut , dapat dikatakan sebagai perbuatan pidana
berita bohong (hoax)? Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian
deskriftif penelitian yang di maksudkan untuk mengumpulkan informasi
melalui  penelitian menjelaskan atau menerangkan peristiwa, dilakukan tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku. Data penelitian yang digunakan
untuk menganalisis adalah data primer dan data skunder, data primer adalah
sumber data penelitian yang di peroleh melalui penelitian lapangan ( field
research) yang dilakukan secara open-ended atau peneliti bertanya kepada
responden kunci tentang fakta-fakta opini mengenai peristiwa yang ada.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa fungsi polisi dalam melakukaan
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana kasus di bidang teknologi informasi dan
transaksi elektronik (ITE) ialah menerima laporan atau pengaduan dari seseorang
tentang adannya tindak pidana. kasus uu ite ini baru bisa dikatakan tindak pidana
jika ditemukan saks atau minimal dua bukti yang dengan bukti itu bisa membuat
terang kasus tersebut dan guna menemukan ter sangkahnya.

Kata kunci : pertanggungjawaban tindak pidana, undang-undang ite penyebaran

berita bohong di sosial media
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Lahirnya internet mengubah pola pikir komunikasi manusia dalam bergaul,
berbisnis dan lainnya. Internet mengubah jarak dan waktu secara cepat sehingga
seolah-olah dunia menjadi kecil dan tidak terbatas. setigp orang bisa terhubung
berbicara dan berbisnis dengan orang lain yang berada jauh dari tempat dimana ia
berada hanya dengan mengunakan laptop dan ala komunikasi lainnya untuk
mendapatkan informasi.t
Semua orang bisa mengakses, mendapatkan, dan menyampaikan informasi
kepada yang lainnya guna memenuhi  kebutuhan pengetahuan, yang mana diketahui
bahwa manusia sekarang ini haus akan informasi- informasi yang ada. hal tersebut
tentu berpengaruh positif terhadap kemudahan mendapatkan informasi, namun ada
dampak negatif karna tidak diketahui validitas atas informasi yang diperoleh dan
perlu berhati — hati atas setiap informasi untuk meminimalisir informasi — informasi
bohong (hoax) .
Berita bohong (hoax) adalah usaha untuk menipu atau mengakali pembaca

atau pendengarnya untuk mempercayal sesuatu, padaha sang pencipta berita

lCahyana, A. (2003). Peran teknologi informasi dalam penyebaran informasi hukum di
indonesia. Badan pembinaaan hukum nasional dapertemen kehakiman dan ham RI, him. 7




Palsu tersebut mengetahui bahwa berita tersebut palsu.? Sejarah dari berita
bohong (hoax) sendiri sudah bisa ditelusuri sebelum tahun 1600-an. Kebanyakan
informasi di eratersebut disebarkan tanpa komentar. para pembaca bebas menentukan
validitas atau kebenaran informasi berdasarkan pemahaman, kepercayaan atau agama,
serta penemuan ilmiah terbaru pada masa itu kebanyakan terbentuk karna spekulasi.

Berita bohong (hoax) memiliki berapa perbedaan antara abad yang lalu
dengan zaman modern sekarang, dimana berita bohong hanya berorientasi di media
cetak sgja. Seiring berkembangnya teknologi maka semakin berkembang nya pula
berita bohong (hoax) menjadi sangat tidak terkontrol. Perkembangan berita bohong
(hoax) diindonesia menjadi meningkat karna adanya pertumbuhan yang sangat
signifikan di dalam penggunaan internet dan media elektronik.

Berdasarkan data yang didapat dari situs web bahwa pada tahun 2020
pengguna internet mencapai 175 juta dibandingan tahun sebelumnya, ada kenaikan
17% atau 25 juta pengguna internet di indonesia. Berdasarkan total populasi yang
berjumlah 272,1 juta jiwa. Maka itu artinya 64% setengah penduduk indonesia telah
merasakan akses dunia kedunia maya.® Pertumbuhan penggunaan internet dari tahun
ketahun meningkat cukup signifikan, hal tersebut berdampak pada peristiwa
penyebaran berita bohong (hoax) yang semakin ramai dibicarakan oleh masyarakat

diindonesia. Belakangan ini diindonesia berita bohong(hoax) menjadi sorotan dengan

2 Wahid, A., & Labib, M. (2005). Kejahatan Mayantara. Bandung: Refika Aditama, him. 12

3Haryanto, A. T. Diakses April Minggu, 2020, dari M.Detik.com: https://m.detik.com/inet/cyberlife/

d.4907674”]Set_ada_1752—juta—pengguna—internet—di—indonesia



adanya berita— berita bohong dan konten — konten video yang dibuat oleh seseorang ,
kelompok atau organisasi dimana didalamnya memuat berita bohong (hoax) serta
beris unsur SARA ( suku, ras dan antar golongan ) beberapa kelompok dan
organisas yang menyebarkan berita bohong (hoax) serta berunsur SARA telah di
proses hukum dan dijatuhahkan hukuman pidana .*

Undang — undang informasi dan transaksi dan elektronik (di singkat UU ITE)
adalah UU yang mengatur tentang informasi serta transaksi elektronik, atau teknol ogi
informasi secara umum.UU ini memiliki yurudiksi yang berlaku untuk setiap orang
yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur dalam undang-undang ini,
baik yang berada diwilayah indonesia maupun di luar wilayah hukum indonesia, yang
memiliki akibat hukum di wilayah hukum indonesia dan/atau di luar wilayah hukum
indonesia dan merugikan kepentingan indonesia. Tujuan pemanfaatan teknologi
informasi dan transaksi elektronik dilaksanakan dengan tujuan untuk : mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat informasi dunia, mengembangkan
perdagangan dan perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, meningkatkan efektivitas dan efisien pelayanan publik, membuka
kesempatan seluas-luasnya kepada setigp orang untuk memagjukan pemikiran dan
kemampuan di bidang penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi seoptimal
mungkin dan bertanggung jawab,dan memberikan rasa aman, keadilan dan kepastian

hukum bagi pengguna dan penyel enggara teknologi dan informasi.

4Raharjo, A. (2002). Cyber Crime: Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan

Bertegnologi. Bandung: PT Citra Aditya Bakti, him.32



Lembaga lembaga di indonesia yang menengakan UU ITE diantaranya yaitu;
kementrian komunikasi dan informatika , berperan sebaga regulator, khusunya
direktorat jendral aplikasi informatika yang memiliki 6 direktorat, dan juga memiliki
penyidik pegawal negri sipil untuk menangani kasus — kasus pidana ITE, kepolisian
negara republik indonesia, khususnya unit 1V Cybercrime, Direktorat Reserse
Kriminal Khusus, Badan Reserse Krimina , ID-CERT Indonesia Computer
Emergency Response Team. Didirikan sebagai komunitas pertama yang didirikan
tahun 1998 untuk menangani insiden di internet, didirikan oleh budi raharjo pakar IT
dari ITB, Indonesia Security Incident Response Team on Internet
Infrastructure/Coordination Center Lembaga yang di bangun beberapa komunitas Tl
Indonesia dan institusi negara untuk menangani ancaman infrastruktur internet,
didirikan 2007 dibawah ditjen postel (pada awanya) dan mengoordinir para
komunitas CERT yang ada di indonesia. Dan memiliki wewenang memonitor log
traffic internet, dan mengasistensi lembaga penegak hukum lainnya, penelitian
pengembangan serta pelatihan. Pengelola nama dominan internet indonesia
(PANDI).5

Kasus UU ITE penyebaran berita bohong atau hoax terkait virus corona
(covid-19) di indonesia sedang ramai dibicarakan seiring mewabahnya virus tersebut.
Para pelaku menyebar hoax dengan berbaga macam modus kejahatan. akan

mendapatkan sanksi atau hukuman sesuai dengan kasus-kasus yang pelaku

5Yuhefizar.(2008). Menguasai Internet Teknologi Dan Internet, Jakarta:PT Elex Media Komputindo, him. 73



lakukan. dalam beberapa bulan belakangan ini telah terdapat kasus UU ITE berita
bohong (hoax) yang vira di sosial media dikota Palembang yang mengakibatkan
kasus tersebut dibawah keranah hukum tepat nya di polrestabes palembang .

kasus juru parkir di Rumah Sakit Hermina yang telah menyebarkan video
salah satu pasien corona virus yang belum pasti kebenaran positif atau tidaknya
terjangkit virus tersebut, sedangkan pelaku sudah menyebar luaskan di grup media
sosial miliknya sehingga sempat viral di sosal media . dengan ini penulis akan
mel akukan studi penelitian di polrestabes palembang guna mengetahui perkembangan
kasus tersebut .

Dalam pasal 27 ayat (3) UU ITE menjadi polemik selama bertahun-tahun,
tentu sga uu ite terus memakan korban karena jeratannya bisa menangkap sasaran
empuk orang orang yang kebetulan ingin menginformasikan sesuatu yang
menurutnya kurang baik. Pada tahun 2016 setelah 8 tahun UU ITE mergalela,
akhirnya Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi
elektronik akhirnya di ubah dengan Undang-undang nomor 19 tahun 2016 tentang
perubahan atas Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 tentang informas dan
transaks elektronik. Meskipun untuk pasal 27 ayat (3) perubahan hanya di dalam
penjelasan pasal demi pasal.

Berdasarkan putusan mahkamah konstituss nomor 50/PUU-V1/2008 dan

Nomor 2/PUU-V11/2009, tindak pidana penghinaan dan pencemaran nama baik



dalam bidang informasi elektronik dan transaks elektronik bukan semata-mata
sebagai tindak pidana umum, melaikan sebagai delik aduan. ©
Kasus penyebaran berita bohong hoax yang dilakukan juru parkir Rs
Herminaia menyebarkan video ke grup whatsapp tempat pelaku bekerja yang belum
pasti akan kebenaranya dan kemudia viral di sosid media jadi pelaku di mintai
keterangan atau di introgasi polisi polrestabes palembang.
Ciri-ciri hoax adalah sebagai berikut:

1. Mengakibatkan kecemasan, kebencian, dan permusuhan.

2. Sumber beritatidak jelas. Hoax dimedia sosial biasanya pemberitaan media
yang tidak terverifikasi, tidak berimbang dan cenderung menyudutkan
pihak tertentu.

3. Bermuatan fanatisme atas nama ideologi, judul, dan penghantarnya
provokatif, memberikan penghukuman serta menyembunyikan fakta dan
data.’

Para pelaku penyebaran berita bohong diancam dengan,
UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN
TRANSAKSI TEKNOLOGI (ITE), UNDANG-UNDANG  REPUBLIK

INDONESIA°- NOMOR 19 TAHUN 2016 TENTANG PERUBAHAN ATAS

6PrametiaArie, (2016), Analisis Dan Perancangan Sstem Informasi, Lampung : Penerbit Andi, him. 33

7Mauludi, S. (2019). Cerdas menghadapi pencemaran nama baik, ujaran kebencian dan hoax.,

Jakarta: PT Elex Media kompusindo, him. 12



UNDANG UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN
TRANSKSI ELEKTRONIK .

Tidak dapat dipungkiri sebagaimana disebutkan dalam penjelasan umum uu
ite, bahwa teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, oleh karena itu
selain memberikan kontribusi bagi peningkatan kesegjahteraan, kemauan dan
peradaban manusia, sekaligus menjadi sarana efektif perbuatan melawan hukum.
lebih lanjut disebutkan bahwa sekarang ini telah lahir rezim hukum baru yang dikenal
dengan hukum siber atau hukum telematika, hukum teknologi informasi (law of
information technology) hukum dunia maya (virtual word law) hukum mayantara.
Istilah yang dikenal untuk tindak pidana dibidang ite adalah cyber crime.®

Pemberitaan kasus kejahatan ite marak terjadi saat ini dan harus ditanggapi
serius oleh pemerintah dan memerlukan suatu tindakan tegas dari aparat peneggak
hukum khususnya oleh pihak kepolisian dalam penanggulangannya.

Berdasarkan urain latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP PELAKU
PENYEBARAN BERITA BOHONG COVID-19 DI MEDIA SOSIAL

BERDASARKAN ITE NOMOR 19 TAHUN 2016 TENTANG PERUBAHAN
ATAS UU NO 11 TAHUN 2008"

8Abdulkadir, Muhammad (2004), Hukum dan Penelitian Hukum Bandung: PT Citra Aditya Bakti, him. 14



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan ataupun sesuatu yang ingin
dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian yang dilakukan rumusan, rumusan
masalah muncul akibat adanya gejalah sosial yang sistematis dan akan dibuktikan
kebenarannya secara akademis melalui penelitian sosial, berikut rumusan masalah
pada penelitian ini
1. Bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku penyebaran berita
bohong ?
2. Apa hambatan polisi dalam melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap

pelaku penyebaran berita bohong ?

C. RuangLingkup dan Tujuan
Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan dalam pembahasan
masalah dengan menitik beratkan pada masalah penyebaran berita bohong (hoax)
covid-19 dimedia sosia serta tidak menutup kemungkinan untuk juga membahas
hal-hal lain yang berhubungan dengan permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui dan mengkaji upaya pertanggungjawaban pidana terhadap

pelaku penyebaran berita bohong.
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang di dapat oleh polisi/penyidik
dalam melakukan proses penyelidikan dan penyidikan terhadap pelaku

penyebaran berita bohohong.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan ilmu
pengetahuan bagi penulis dan sekaligus merupakan sumbangan pemikiran
khususnya bagi hukum pidana yang dipersembahkan sebagai pengabdian pada

Almamater.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan
antara definisi-definisi atau konsep-konsep khusus yang akan diteliti. Sebelum
membahas |ebih lanjut mengenai pokok permasalahan, akan diberikan batasan dari
kata istilah dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Pembatasan ini di
harapkan dapat menjawab permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dan
supaya terjadi persamaan persepsi dalam memahami permasalahan yang ada.

1. Tindak pidana adalah merupakan terjemahan dari “starafbaar feit”
perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum larangan dengan mana di
sertai ancaman (sanksi) yang berupa pidana tertentu bagi barang siapa yang

melanggar larangan tersebut °.

9Abdu|ah, Mustafa dan Ruben Achmad. (2004). Intisari hukum Pidana, Jakarta: Ghalia Indonesia, him, 6
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2. Berita bohong adalah informasi yang tidak benar, tetapi dibuat seolah-olah
benar adanya, informasi yang sengagja menyesatkan juga tidak memiliki
landasan faktual, tetapi di sajikan seolah-olah sebagai serangkaian faktal®

3. Virus covid-19 adalah virus yang menyerang pernapasan, virus ini bisa
disebut dengan virus corona bisa menyebabkan gangguan ringan pada
sistem pernapasan, infeksi paru — paru yang berat , hingga kematian®*.

4. Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jegjaring sosial
dan lain-lain. 12
E. METODE PENELITIAN

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstuktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun
teoritis penelitian yang baik senantiasa memperhatikan kesesuaian antara teknik
yang diggunakan dengan alur pemikiran umum serta gagasan teoritis, Metode

penulisan skripsi ini terdiri dari :

1. Sifat atau materi pendlitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian hukum yang bersifat deskriftif.

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menggumpulkan informasi

10Mac Aditiawarman, dkk. (2017). Hoax dan Hate Speech di Dunia Maya, Tongak Tua:
Lembaga kajian Aset Budaya 'ndonesia, him. 51
11 Fadii ahsan, dkk. (2020), Lawan Virus Corona, Surabaya: Airlangga University Press, him. 1-3

12Rahmawati , dkk. (2014), Media dan Perkembangan Budaya, Malang: PT. Cita Intrans Selaras,
him. 79
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melalui penelitian menjelaskan atau menerangkan peristiwa dilakukan tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku.*®

Materi penelitian menggunakan data primer karna penulis akan

melakukan riset/study lapangan ke pihak Polrestabes Palembang (kepolisian)
mewawancarai agar mendapatkan fakta dalam kasus penyebaran berita
bohong (hoax) covid-19 yang dilakukan oleh tukang parkir di RS Hermina
Palembang .

2. sumber data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

a. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat
dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu
objek,kejadian atau hasil penguji.

b. Data sekunder adalah sember data penelitian yang diperoleh melalui
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku,catatan,
bukti yang telah ada, ataupun arsip baik yang dipublikasikan maupun

c. yang tidak.!

13 Hikmawati, F. (2017), Metodologi Penelitian. Depot: PT Raja Grafindo Persada, him. 22

14 anal Info. (2016), Dipetik April  Senin, 2020, dari Pengertian Data
Primer Dan Data Sekunder:https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-skunder
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3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulam data dilakukan dengan cara :

Penelitian lapangan (field research) adalah Penelitian untuk
mempelgjari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga, masyarakat . yang dilakukan
secara open-ended (peneliti bertanya kepada responden kunci tentang fakta-
fakta opini mengenai peristiwa yang ada).™®

4. Andisisdata
Anadlisis data yang digunakan didalam penelitian ini ialah secara
kualitatif, meteode penelitian yang bersifat deskriftif dan cendrung
menggunakan analisis. proses dan makna (persfektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif . landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan'®
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Rencana penulisan skripsi ini akan disusun secara keseluruhan dalam 4
(empat) Bab dengan sistematika sebagal berikut:
BAB | : pendahuluan
Menguraikan latar belakang permasalahan, ruang lingkup dan tujuan penelitian,

kerangka konseptual, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

15 Narbuko Cholii, A. A. (2007). Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, him 55
16Risky, Pendliitian deskriftif kualitatif, http;//pasti guna.com/teknik-analisa-datal, diakses
terakhir pada 30 april 2020, Pukul 10.05WIB
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BAB Il :tinjauan pustaka

Berisikan tinjauan umum tentang tindak pidana, tinjauan umun berita bohong
(hoax),tinjauan umum tentang corona virus, tinjauan umum tentang media sosia,
tinjauan umum tentang penyidik dan penyelidikan (UU ITE).

BAB III :

Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari analisis kriteria
perkara kasus berita bohong corona virus yang dilakukan oleh tukang parkir RS
Hermina Palembang..

BAB IV : penutup

Bab ini penulis menarik kesimpulan dari uraian-uraian yang dijabarkan pada skripsi

ini serta memberikan saran.
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